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TRANSLITERASI

Sistem transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

penulisan skripsi ini adalah sebsgai berikut

A.

Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab vyang
lazim digunakan dalam bahasa Indonesia, ditulis menurut
kebiasan vyang berlsku, misslnys : Allah, hukum dan
sebagainya.
Untuk kata-kata yang berassal dari bsahasa Arsb vang
belum 1lazim dalam bahasa Indonesia, ditulis menurut
sistem transliterasi yang sudah baku dan telah menjadi
keputusan bersama Menteri Afama dan Menteri Pendidikan
dan Kehndasvaan RT Wa 15R/1987 dan No. 05436/U/1887,
tertangdal 10 September 1987 yang ditandatangani pada
tanggal 22 Januari 1988.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa "Arab yang dalam tulisa
"Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, serta sebagian yang lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Adapun daftar haruf-huruf Arab dan transliterasinya

ke dalam huruf latin adalsh sebagai berikut
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2. Vokal

Vokal bahasa “Arab, seperti vokal bahasa

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa “arab yang lambangnya
berupa tanda harakat, transliterasinya
sebagai berikut

Farcia Pl Hurwuf Latin Maune

...... / Fa 't.t_";E.'«f"i & (&1

.............. kasrah 1 1

Fd

...... 2, Danenati U U

b. Vokal rangkap
Vokal rasngkap bshasa “arab yang lambangnya
berupa gsbungan antara harakat dan huruf,
transliterasinys berupa gabungan huruf,
yvaitu

Tarcla dary Mo Plegmin Giatargary Haradf RENTE
sz' .............. Fathalh darn Ya (&)1 A odan T
- Fathah dan bau £l A dan U

Conmtoby 3
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3. Maddah

Maddah atsu vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda, yaitu

Harakat & Horwf Paumie Horaf & Tercda Pleumie

................. . Fathal & Alif & A & Garis di atas

Byr fawah & Ya’ i I & Garis di atas

LY e Dayrmety & Wa i & Garis di atas

re -~

Contoh : L&j - Qala

-
S - Rama
,’ "

J=2 - ails

r» o), -

CaJBJQ’— Yagulu

4. Ta  Marbutah

Ta ' Marbutah yang hidup stau mendapat harakat
fathah, kasrah dan Qammah, transliterasinya /t/.
Sedang Ta  Marbutah vang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/. Kalau pada katsa
vang tersakhir dengan Ta  Marbutah dan diikuti oleh
kats yang menggunakan kata sandang "Al" serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka Ta  Marbutah itu

transliterasinya dengan /h/.
P D |

Contoh : lehj7j)'ztazyi; - raudah alratfél
P

- raudatul atfﬁl
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Syaddah (Tasydid)
Syaddah dalam transliterasi 1ini dilambangkan
dengan huruf rangkap.

r 2 TR

Contoh : L._‘_:/ - Rabbana

;):};: - Nazzala

Kata Sandang

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Ksta sandang ysng diikuti oleh huruf syamsiyah,
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
/1/ digangti dengan huruf yang sama dengan huruf
vang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : a-;z;;*)' - ar-Rajulu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah,
dittransliterasikan sesuai dengan huruf aturan
vang digariskan di depan dan sesuail pula dengan

-

bunyinya. P
2 = - BT

Contoh : rfle—*J' - al-Qalam

Hamzah

Hamzah vyang terletak di tengah atau di akhir
kata, dilambangkan dengan apostrop. Sedangkan
apabila is terletak di depan kata, maka tidak

dilambangkan.
/ﬂ},:°/

. .

Contoh : C{ﬁ,ij?i,a - Ta khuZzim

Xiv



Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il, isim
atan harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu vang penulisanya dengan huruf “Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata 1lain. Karena ada
huruf atau harakast yang dihilangkan, maks pada
translitersi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata yang mengikutinya.
Contoh

4 E Sy } A ok
\:";“‘-‘:))J,ic';,‘dy)\,LP— Ja'a ar-Rajulu min Indonesia

- Ja ar-rajulu min Indonesia
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sumber sajaran Islam yang kedua setelah al-Qur an
adalah hadis Nabi saw., baik hadis sebagai perkataan,
perbuatan, tagrir, msupun sifat Nabi Muhammad saw.l’
Dikatakan sebagai sumber kedua karena hadis dalam
kedudukannya antara lain sebagai penjelasan (syarah)
al-Qur an, menjelaskan yvang global, menerangkan
vang sulit, membatasi yang mutlak, mengkhususkan vang
umuam, dan menguraikan ayast-ayat vang ringkasz)
(Q.S. 16 : 44). Dengan demikisn hadis menduduki posisi
vang sangat penting sebagai pedoman yang harus dipegang
dan dipatuhi bersams sl-Qur‘an oleh umat Islam
(Q@.S. 59 :| .

Melihat begitu pentingnya kedudukan hadis bagi
umat Islam, maka pengetahuasn tentang hadis mulai
disebarluaskan sejak massa Nabi Muhammad Saw. ,
dan para sahabatpun diperintahkan oleh Nabi untuk

menyebarluaskan.B) Hadis diterima oleh para sshabat

D Mahmuad st-Tahhan, Taisir MNustalah al-Hadis,

(Beirut : Dar as-8aqofah al-Islamiyah, 1985), cet. VIT,
hlm. 15. lihat : Muhammad "Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis
‘Ulumuh Wa Mustalahuh, (Beirut : Dar al-Fikr, 1989),
hlm. 27. ’

M. Muhammad Abu Syuhbah, Kutubus Sittah al-Hadis,

penj. Ahmad Ustman, (Surabaya : Pustaka Progresif, 1983),
cet. I, hlm. 12.

3)M.M. Azami, Metodologi Kritik Hadis, penj.

A. Yamin, (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 79.



secara langsung dari Nabi (Rasul) saw., vakni
mereka langsung mendengsar sendiri .dari nabi, baik
karena ada sustu masslah yang disjukan seseorang, Nabi
menjawabnya ataupun Nabi sendiri vang memulai
pembicaraan, adakalanya Jjugs tidak secara langsung.
Pada pelaksanaannya para sahabat sangst berhati-hati
dalam penyampaian hadis mansksalsa ingatan mereka

4)

meragukan. Sikap para sahabat ini merupakan

pengamalsn mereka terhasdap sabda Nabi saw.

> /(#*“;uf)bmtfaxliﬁtyéed)‘)JU@4Q§9Lg15<J‘

Barang siapa yang melakukan kebohongan atas namsku
(Rasullah saw.) dengan sengaja, maks ia (berhak)
menempati bagian dari neraka.

Dari sini diketahui, bahwa para sahabat sangat
berhati-hati dalam meriwayatkan atau menyalin hadis,
meskipun demikian pemalsuan dan kekeliruan dalam
menyampaikan hadis terjadi dikalangan mereksa.

Hadis Nabi dilihat dari segi periwayatannya, ada
vang berkatagori mutawatir dan ada yang berkatagori
ahad. Hadis yang berkatagori ahad inilsh yang menjadi
obyek penelitian untuk dapat diketahui apakah hadis
tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan

kesshihannysa, berasal dari Nabi ataukah tidsk. Hal ini

4) ibid., hlm. 79.

®)Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ismdil al-Bukhari, Sahih
al-Bukhari, (fttp] : Daar al-Fikr, 1981), juz I,
hlm. 35-36



sangat penting , mengingat kedudukan kualitas hadis
erat sekali kaitannya dengan dapst atan tidak suatu
hadis dijadikan dalil (hujjah) agama.®)
Yang dimaksud dengan penelitian hadis dalam hal ini
adalah penelitisn sanad dan penelitian matn. Penelitian
sanad dalam ilmu hadis biassa disebut dengan an-nagd
al-khariji atau kritik ekstern, sedsngksn penelitian
matan biasa dikenal dengan an-nagd ad dakhili atsau
kritik intern.T) Penelitian sanad dan penelitian matan
perlu dilskukan, karena menurut ulama hadis, sustu
hadis vyang sanad-nya sahih, tidak dengan sendirinya
matan itu juga berkualitas sahih.8)

Kritik hadis sebenarnya sudah dilaskukan sejsk masa
Nabi saw. yaitu dengan cara para sshabst menanyskan
langsung pada MNabi saw. tentang kebenaran suatu
hadis,g) baik itu kebenaran dari segi isi atau materi
hadis 1itu sendiri. Setelah Nabi wafat, sikap kritis
terhadap pernyataan-pernyataan yang dinisbatkan kepada
Nabi saw. tetsp berlsku, sebagaimsna yang dilakukan

kKhulafaurrasyidin dan para sshsabat yang 1ain.1ﬂ)

B)M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1989), hlm. 4.

Tom. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi, (Jskarts : Bulan Bintang, 19882), hlm. 4-5.

8)Suhbiy al-Salih, ‘Ulum al-Hadis Wa MNustalashuh,
(Beirut : Dar al Ilm 1i al-Malayin, 1987), hlm. 154.

9)M.M. Azami, op.cit., hlm. 82-83.

18) Ibid.



Kemudian dengsn bertambah lussnya wilayah kekussasan
Islam, maks semakin tersebarlah hadis ke berbagai
daerah di dunia Islam dan kemungkinan adanys kekeliruan
dan pemalsuan semakin terbuka. Konsekuensinya kebutuhan
akan kritik hadispun sangst dibutuhkan.

Pada prinsipnya, para ahli hadis telah menetapkan
persyaratan untuk menerima baik terhsdap hadis-hadis
Nabi saw., tiga syarat berkenaan dengan sanad (mata
rantal para perawi) dan dua syarat vyang lainnys
berkensan dengan matn hadis (materi hadis).ll) Yang
berkenaan dengdan sanad yaitu sanad harns bersambung,
semua perawi harus "adil dan qébit, sedangkan vyang
berkensan dendan matn hadis adalah keharusan tidak
adanya syaz dan ‘illah, keterhindaran dari syaz dan
"illash Jjugas merupakan kriteria untuk kesahihan sanad
hadis. 12) Seleksi tersebut dilakukan dengan maksud
mencari hadis yang dipandang sahih untuk diamalkan
(ma 'mul bih) dan menyisihkan yang tak dapat diamalkan
(gair ma’'muol bih). Retika mempersoslkan sustu hadis,
maka yand dipersoslkan semata-mata hanyslah hadis yang
tidak mutawtir, sebab hadis mutawatir, sudah ada

kesepakatan kesshihannys berssal dari Nabi saw..ls)

1I)Fatchur Rahman, ITkhtisar Musthalahul Hadis,

(Bandung : al-Ma 'sarif, 1974), hlm. 94-95.

12)Mahmud at-Tahhan, op.cit., hlm. 34-35, Lihat,
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, op.cit.,

hlm. 110-111.

13)Subhi ss-Salih, op.eit., him. 142-143.



Dalam hubungannya dengan hadis-hadis vang
menyebutkan tentang keutamsan ayat Kursi, perlu
kiranya dilakukan penelitian tentang kesahihannys.

Apakah hadis-hadis tersebut dapat dijadikah hujjah
dan dapat diamalkan (ma muol bih) atau tidak dapat
diamalkan (gair ma 'mul bih). Ayat Rursi diperhatikan
secars khusus oleh umat Islam karens keutamaannys yang
disebutkan oleh hadis. Hal ini bisa dilihat dalam
realitas vang sads di masysrakst, dengan adanya
kepedulian yang tinggi dalam membaca dan menghafalnya.
Bahkan ada yang mempunyai kecenderungsn membacanya pada
waktu-waktu tertentu, untuk tujuan tertentu ataun
minta hajat tertentu. Tentu saja tidaklah menjadi
permasalahan bila vyang diamalkan oleh masyarakat
tersebut adsa sandaran yang jelas, karensa ada
kekhawatiran hadis-hadis tentang keutamsan ayat EKursi
ada hadis yang mauqﬁ'.

Adapun hadis yang menjadi motivator bagi
masyarakat untuk membaca dan menghafalnya antara 1lain,

sebagai berikut

Rasulallah saw. bersabda : Barang siapas membaca
“"Hamim al-Mu 'min" sampai akhir ayat “"ilaihi
al-Masir" dan ayat Kursi pada waktu pagi hari maka
akan ‘dijaga sampai sore hari dan barang siapa
membacanyalaﬁda sore hari maka akan dijasga sampai
pagi hari.

14) T mam at-Turmuzi, Sunan at-TureuZi, penj. Moh.
Zuhri, dkk., (Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1982), jld. 1V,
hlm. 478.



Imam at-Turmuzi juga meriwayatkan hadis yang lain
dari Abu Ayyub al-Ansari yang menyatakan bilas aysat
Kursi dibaca di rumah maka syetan tidak akan mendekat
dan tidak puls yang lainnya.15)

Adanya keutamaan suatu ayat di santara ayat-ayat
al-Qur "'an hanya bisa diterima, jika benar-benar ada
penegasan dari Rasulallah saw.. Tidak ada seorang
manusiapun yang lain, yang berhak menegaskan hal itu.
Bila hadis-hadis yang mengungkapkan keutamaan ayat
Kursi itu hadis Sahih, maka dapat diterima dan bila
ma mul bih dapat diamalkan.

Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi,
penulis akan membstasi pembshsasannya pada hadis-hadis
tentang keutamsan ayat Kursi yang terdapat dalam kitab
Sunan at-TurmuZi. Sedangkan hadis yang lain seperti
yang diriwaysatkan oleh Imam Ahmsd bin Hanbsal dan Imsm
Ibnu Msajah hanya akan dijadikan ilustrasi (wawasan)
s8j8.

Dari uraian selintas tersebut, maka
pennlis merasa perlu untuk mengkaji hadis-hadis tentang
keutamzsan ayat Kursi, agar hadis itu diketahui kualitas
(kesahihan) sanad dan matmysa, serta kehujahannya.
Dengan diketahui kesahihan hadisnysa, maka tidak
diragukan lagi untuk dijasdikan landasan dasar melakukan

amal perbuatan.

15)Imam at-TurmuZi, Sunan at-Turmui, ([t.tp] : Dar

al-Fikr, [t.th]), juz. V, hlm. 146.



Rumusan Masalah
Untuk memperjelss batasan obyek pembshasan yang
terkandung dsalam Jjudul skripsi 1ini, maks penulis
membstasi rumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana nilsi hadis-hadis tentang keutamasan ayat
Kursi dari segdi sanad dan matn-nya, dan
bagaimana kehujshannya ?
2. Apsa kandungan hadis-hadis vang membicarakan

keuntamsan asyat Kursi ?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilskukan dengan tujuan
1. Untuk mengetahui nilai dan kehujshan hadis-hadis
tentang keutamaan asyat Rursi.
2. Untuk mengetahui 1isi kandungan hadis tentang

hadis-hadis keutamaan ayst Rursi.

Tinjauan Pustaka

Rajian mengenai hadis-hadis yang berhubungan
dengan keutamssn syat Kursi sudah ads yasng membshssnya
secara khusus, diantaranya karangan Fadhl Ilahy yang
berjudul Fadl Ayat al-Kursi Wa Tafsiruhu, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Kathur
Suharti dengan judul Fadhilah Dan Tafsir Ayat Kursi.
Namun dalam buku tersebut hadis-hadisnya tentang
keutamasn ayat Kursi tidak disertai penjelasan (kritik
hadis), sehingga masih dipertanyakan keabsahannya untuk

dapat dijasdiksn hujjah.



Gelain bnkn  tersebnt di atas  Lerdapat dnga
hilab -kitab Tafsir vang banyvak memuat nadis-hadis

kentamasn ayst kursi, aksan tetapi tidsk disertail dengan
saiiacnys  secara  lenghkap. seperti  tafsir as—Suyugi
{ Ad-Duru a!—Hansﬁr Fi at-Tafsir al-Ma sor) karangan
as Suyuti. Sedangkan dalam Tafsir Ibn KaSir karangan
ibn  Kadir hadis-hadis tentang keutamasan avat Kursi
dicantumkan lenghap dengan sanad dsn matmmyva tapi tidak
fdigertai Kritik hadis secara rinci., Qleh karens ita
penulis tertarik uniuk mengunghkap mssalah hadis-hadis
kentamasn avalb Rursi.

Berikut ini  penulis cantumhkan teks hadis-hadis
tentang kentamsan syst Kursi, khususnyva vang terdapsat
dalam Sunan at-Tormnzi.

Pertama, hadis vang menjelaskan, bila ayat RKursi
dibsca pada pagi hari, maka sksn dijsga sampai sore

hari, hadisnys sebagail berikut

e M\&pm\gffd\;: s,y s\oe
oVl (AR D N MR 6 e
( L2t D @U\”‘\‘W 223>

169

159 1bid , Wim 145,



Kedua, hadis yang menjelaskan, bila ayat Kursi
dibaca di dalam rumah, maka syetan tidak akan mendekat

Juga yang lainnya, hadisnya sebagai berikut :
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17)

17) rbid., hlm. 148.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan.
Semua sumber data berdasarkan buku tertulis yvang
berkaitan dengan permasalahan vang dibshas.
Adspun metode-motede yang ditempuh untuk memperoleh
data-data yang diperlukan untuk di analisa adalah
sebagai berikut
1. Metode pengumpulan data.

Dalam metode ini penulis berussha mengumpulkan
data-data yang berkenaan dengan permasalahan vang
dibshas. Disini, sedals informasi mengenai
hadis-hadis keutamaan ayat Kursi dikumpulkan. Adapun
sumbernys terdiri dari dus bagisn, pertama sumber
primer yaitu kitab Sunan at-Turmuzi dan sumber
sekunder berupa kitab-kitab Jjarh dan ta ‘dil,
kitab-kitab tafsir, syarah hadis, juga buku-buku
lainnys yang berkaitan dengsn topik yang dibahas.

2. Metode pengolahan dats.

Setelah dats vang diperlukan terkumpul,
selanjutnysa dicolah dan diklasifikasikan sesusai
dengan pokok bshasan dalam ksjian ini. Dalam metode
ini ditempuh dengan Takhrij al-Hadis, yaitu
penelusuran atsu pencaharian hadis pada berbagsai
kitab sebagai sumber aslinys, dimana hadis tersebut
telsh diriwayatksn lengkap dengan sanad dan matnnya,
kemudian menjelaskan derajatnya bila diperlukan.
Metode takhrij al—@adis ada lima macam, yaitu

1. Dengan carsa mengetahui sahabsat vang

meriwayatkan hadis.
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2. Dengan cara mengetahui lafal pertama dari matn
hadis.

3. Dengan cara mengetahui lafal pertams matn yang
sedikit berlakunys.

4. Dengan cara mengetahui pokok bahasan hadis.

5. Dengsan cars melakukan pengkajian
sedalam-dalamnya terhadap keadaan sanad dan
matn suatu hadis.18)

Sebagsai dasar rujukan pelacakan hadis
digunakan al-Mu 'jam al-Mufahras Li Alfaz al-Hadis
an-Nabawiy dan Miftah Kunuz as-Sunah, keduanya
susunsan Muhammsd Fu'ad "Abd al-Baqi.

Setelah kegiatan takhrij al-hadis selesai
dicatat dan dihimpun lengkap sanad dan matnnysa,
langkah selanjutnys akan dilakukan &al-7 tibar.
Yaitu menyertskan sanad-sanad yang lain untuk
suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian
sanadnys tampak hanya terdapat seorangd perawi
saja. Dengan menyertakan sanad yang lain sakan
diketahui spskah sda perswi ysng 1lain ataukah

tidak.19)

1B)Mahmud ag—Tahhan, Usul at-Takhrij Wa dirasat
al-Asanid, (Beirut : Dar sal-Qur'an &al-Karim, [t.th]),
hlm. 37 - 38.

lg)Hahmud at-Tahhan, Taisir Husgalap al-Hadis,
op.o1it.; hlki. 141
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3. Metode pendekatan
Rarena topik vang dibahas menyangkut
ide-ide vyang muncul dimasa lampau, maka dalam
penulisan ini digunakan pendekatan historis, yaitu
penyelidikan yang kritis terhadap keadasn-keadaan,
perkembangan, serta pengalaman di masa lampau dan
menimbang secara cukup teliti dan hati-hati tentang
bukti validitas dari sumber sejarah serts
interpretasi dari sumber-sumber keterangsn tersebut,
dan sumber sejarah itu haruslah sumber-sumber yang
orisinil.?®) Untuk melihat apakah sumber sejarah
tersebut orisinil atasu tidak, mska akan dilakukan
kritik, sebagai berikut
a. Kritik ekstern (kritik sanad)
Kritik ini untuk mengetahui kualitas perawi dan
hubungan periwayatan antars masimng-masing perawi
dengan perawi terdekat sebelumnya. Jadi yang
dinilai adalah sanad hadis, aspakah dapat diterimsa
atau ditolak.
b. Kritik intern (kritik matn)
Kritik ini untuk mengetahui kualitas matn hadis,
apakah diterima atau tidak, sehingda dapat
diketahui apaksh matn hadis bisa dipakai sebagai

landasan susatu amalan.21}

28)Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarts : Ghalis
Inadonesis, 1998), cet. 3, hlm. 55-80.

21y, Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis,
op.cit., hilm. 2082-205.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahssan, penulisan ini akan
dibagi menjadi beberspa bab dan sub bab, yaitu

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi
latar belakang massalsh, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematiks pembahasan.

Kemudian bab kedua, merupakan gambaran umum surat
al-Bagarah ayat 255 (ayat Kursi) dan selintas tentang
kitab Sunan At-Turmuzi.

Bab ketiga, berisi teks hadis tentang keutamaan
ayat EKursi, vyang terdiri dari teks dari konstruksi
sanad dan klasifikasinya serta analisa dari segi sanad
dan matmysa

Selanjutnya bab keempat, mengenai nilsai dan
kehujahan hadis-hadis keutamssn syast Kursi sertas isi
kandungan hadis yang membicarskan keutamaan ayat Kursi.

Yang terakhir bab kelima, merupakan penutup yang
berisikan kegimpulan, ssaran, sertsa kata penutup

penulisan skripsi ini.



BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari ursisn vang telah dikemukskan, akhirnys
penyusun dapat mengambil beberaps kesimpulsan.
1. Nilai hadis-hadis tentang keutamssn ayst Kursi vyang
penulis teliti adslah sebagai berikut
a. Hadis tentang keutamsan ayst Rursi vang

menyebuthkan bils ayat Rursi dibacsa dipagi

hari maka akan dijsgs sampai sore hari
dan bila dibacsa sore hari akan dijaga
sampail pagi hsri, kuslitas sanadnysa da’ 'if
dikarenskan adsa perawi vang dijarh vang
berhubungsan dengsn dirﬂ pribadinys vang
tercela. Dan keda "ifsnnys tidask biss tertolong
naik ke derajat hssan | karens tidak ada
mutabi nysa. Maka dengan sendirinysa matn
hadis tidsak perlu dilskukan penelitian, ksarens

keda "ifan sanadnys bersat. !

b. Hadis vang menyebutkab bahwsa syetan
menghindari orang yang membsacs ayat Rursi
di dalam rumsah, kualitas sanadnys da’'if
(sya%) karens adsa seorang perawi vang

kurang kedabitannyva (buruk hafalannys vang
bersifat tetap). Sedanghksn  matmmys berkusalitas
sahih, tetapi sanadnya berkuslitas da if, maka
hadis tersebut tidak diterims (mardud), tetapi

boleh ditulis untuk i "tibar.

182



143

2. Rehujiahsn hadis-hadis tentang Keutasmaan Ayat ZRursi

adalah sebagai berikut

a.

Hadis tentang keuntsmsan ayat Rursi vang
menyebutkan bila asyst RKursi dibasca dipagi hari
aksn dijags sampail sore hari, dan bila dibsacsa
sore hari akan dijsgdas sampsi pagi hari di tolak
(mardud), tidak dijsdiksn h&jjah dan tidsk biss
dismalkan hkarens hadis itu berkuslitss da if.

Hadis yang menyebutksn bahwa syetan menghindari
orang vyang membsca ayst Kursi tidask diterima
(mardud) dan tidak bisa dijadiksn landassan untuk
hujijah, tspi boleﬁ di tulis untuk i 'tibar, harens

kualitas hadisnya da if (sya%).

3. Kandungsn Matn Hadis vang me#bicarakan Keutamaan

Ayst Rursi

a.

Ayat Kursi mempunyai kedudjkan vang agung dan

tempat yang tinggi, karens mengandung Zikir vyang
mulia dan pengetshusn yvang uqama berupa pengesssan

Allah, kesgungan dan sifst-sifat=Nya.

Seseorang vang membaca Ayat Rursi vang

mengursikan gifat-gifat IAllah Swt. itu,;

diharapkan dapat berupaya untuk meneladani Tuhan

dalam sifat dan perbustan-Nya itu (sesuai dengan
kedudukan manusia sebagsi makhluk).

Dengan memahami kandungsn pesan ayat Rursi

diharspkan dapat menerapksnnysa dalgm sikap dan tingksh

laku keseharisn.
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B. Saran-saran
Dari hssil pembshsssn yang sda dalam skripsi ini,

maka ada beberaps langksh vyang dapst diambil,
yaitu

1. Takhrij terhadap hadis Nabi merupskan sustu Jjalan

untuk mengungkapkan perawi-perawi hadis, nilai dan

kehujjahan dari hadis Nabi, harus dilakukan dengan
teliti, ksrena hal ini berksitan dengan segala
perkataan, perbuatan, dan ketetaspan (tagrir) Nabi
Muhammad ssw. yang kemudian dibsdikﬂn hujjah untuk

lsndasan susatu  amslan.

I

Setelah diketahui bahwa ﬁedua hadis vang
membicarskan keutamasn ayat Kursi nilsinya da "if dan
tidak dspsat dijsdiksan hujjah: akan tetapi dapat
diambil i‘tibar, untuk meng%aji kandungsan pesan
ayat kursi tersebut kemudﬂan berupaya untuk

meneladsni Tuhan dalam sifat d#n perbuatan-Nya.

C. Penutup |

Dengan segala pertolongsan d&fi Allsh Swt. dan atas
bimbingan serta dorongan semus pihak yang terksait,
akhirnys penyusun mempu menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Dan berharap semoga skripsi 1ini berguna
khususnyas bagil penulis dan umumnya bagi agasma, nusa
dan bangssa.

Rasanya tisda unghkspsn yang patut diucapkan selain

rasa syukur "Alhamdulillahi Rsbbil ‘Alamin", sebagai

penutup penulissn skripsi ini.




DAFTAR PUSTAKA
|

Abu Dawud, Abu Muohsmmad Muhyidin Abdual Hamid., Sunan Abu
Dawud. juz 11, Beirut : Dar =s1-Fikr.

Abu Syuhbah, M. Muhsmmad. 1993. Kutubus Sittah, penj.,
Ahmad Ustman, Surabgya : pustaks progresif.

Abu Zshwi, Mohammsd. 19468, Al-Hadis Wa al-Muhaddision.
ttp : Dar al-Fikr sl- Arabiah,

Ad. Darimiy, Abu Muhammad bin Abdurrshmsn bin sl1-Fadl.
Sunan ad-Parimi. juz I dan II, ttp : Dar sl1-Fikr.

Adnan Amsl, Tsufik dsan Syamsu Rizal Panggsbean. 188@.
Tafsir Kontekstual al-Qur an, Bandung :@ Mizan.

|

Al-Albsaniy, Muhammad Nasiruddin. (1399 H, Silsilah

Al-Ahadis ad-Da ifah al-Maudu ah wa ASaruha asy-Syai

fil Ummah. 3jld., IT dan III, ttp : Lajnah Ihya
as-Sunah.

Al-"Asgslaniy, Ahmad bin Ali bin Hajar. Al-Isabah fi
Tamyis as-Sahabah. Beirut : Dar al-Kitsb al-Tlmiah.

ttp : Al-Maktabah a1l-Salafiys

Fath al-Bariy bi Syarh Sahiq al-Bukhari. juz IV.
h

. Lisan al-Mizan. Beirut : Mubsyasah al-A"1la Li
Matbu’'at. |

1326 H. TahZib at-Tah%ib. Beilrut : Dar Sadr.

AlﬁBagwiy,l Abu  Ahmad al-Husain bin Mas ud. 1992. Syarh
as-Sunah. juz III, Beirut : Dasr bl—Kutub al-Ilmiah.
|
Al-Balady, Athiq bin Ghsits. 1993. | Keutamaan-keutamaan
al-Qur an. penj., Zainul Muttiaqgin, Semarang
Toha Putrs.

Al-Bandariy, Abd. sl1-Gafar Sulaiman. 1993. Mausu'ah Rijal
al-Kutub at-Tis "'ah. Beirut : dar s1-Kutub al-Ilmish.

Al-Bukhari, Abu Abdillsh Muhammsd bin Ismsil. 1981.

Al-Jami” as- 5&@3@. Jid., III. | Beirut : Msktsbsah
Salafiyah.

; At-Tarikh al-Kabir. Beirnt : ' Dar al-Kutub
8l1-Tlmish.

' Al-Ghazali! 1994. Al-Asma’ Al-Husna. penj., Ilyas Hasan,
Bandung : Mizan.

185




PSRRI 1887. Permata al-Qur an. pend. ., Saifullsh
Mahyudin, Jshkarts C.V. Rajaswsli,

Al-Khatib, Muhammad "Ajjaj. 1988. Usul al—ﬁ&di% ‘ulumuh wa
mustalahuh. Beirut Dar sl-Fikr.

Al-Munziriy, Al—Hgfig Zakiyuddin Abd. al-Azim. 1954.
At-Targib wa &at-Tarhib. juz II, ttp : BSysariksah
Maktabah wa Matba’'ah mustafa sl+Baby al-Halaby wa
auladuhu.

Al-Qurtubi, Abu Abdullash Muhsmmsd bin Ahmad. Al-Jami’
al-Ahkam al-Qur an. tip Dar al-Kutub al-Misriyah.

Amirin, Tasufik M. 1986. Menyusun Rencana Penelitian,
Jakarta C.V. Rajawali.

An-Naisabury, Abu Abdillsh Muohammad asl-Hakim. 1998,
Al-Mustadrak "ala as-Sahihain fiy hadis. Beirut Dar
sl-Kutub 81-Ilmish.

Ar-Razi, Fakhruddin, At-Tafsir al-Kabir. jld., YILIE,
Kairo al-Matba ah al-Bshiyah.

As-Saléh, Subhi. 19892. Membahas Ilmu-ilmu al-'Qur an.
peni. ., Tim Pustsks Firdsus, Jskarts Pustaks
Firdsus.

. 1997. Ulum al-Hadis wa Mustalahuh. Beirut Dar
al-"Ilm lé =l-Malayin.

As-Suyuti, Jalaluddin Abdurrshman bin| Abi Bskr. Ad-Durwo
al-Mansur fiy at-Tafsir al-Ma'sur. Beirut Dar
al-Kutub al-Ilmiah.

Ash-Shiddigi, T Hasbi . 198¢. Sejarah dan
Pengantar I'lmug Hadis. Jakartha Bpolan Bintang.

1981. Pokok dan Tlmu Dirayah
Bulan Bintang.

At-Tabari, Abu Ja'far Muh., bin Jariz.
‘an Takwil ay a&l-Qur an. jld.,
al-Ma 'rifsh.

At~T&bataba'i, Sayyvid Muh. Hussin.

Tafsir al-@Qur an. juz II1, B
al-"Alam 1il HMstbu sat.

At—T&hban, Mahwoad . 1885, Taisir
Beirut Dar as-8igah al-Islamiya

Usul at-Takhrij wa Dirasat a
Dar al-Qur an al-Karim.

126

Hadis I. Jakarta

RO 7 4%
g3 B

al-Bayan
Dar

Jami ~
Beirut

1873
cirut

Al-Mizan Fi
Muassasah

th?aIah
h.

al-Hadis.

1-Asanid. Beirut




At-Tirmiziy, Abu  "Abdillah Muhammad al-Hskim. 1982,
Nawadir al—U;EI i Ma'rifah Ahadis ar-Rasul. juz 11,
Beirut : Dar sl-Kutub al-Ilmisah.

At-Turmuziy, Abu "Tea Muhasmmad bin "Iss bin Sursh.
Sunan at-Turmuzi. jld., V, ttp : Dar sl-Fikr.

Ayub, Mshmud. 1982. Qur ‘an dan Para Penafsirnya I. penj.,
Syu "bah Asa, Jshkasrts : Pustsks Firdsus.

Azami, M.M. 1882. Metodologi Kriti Hadis. Penj., A.
Yamin, Jasksrta : Pustsks Hidayah.

Az-Zamakhsysri, Abu sl-Qssim Jarrullsh Mahmud. 198686, Al
Kasysyaf. juz 1, Kairo @ Mustafa al-Babi al-Halabi.

Az-Zshsbi, Abu “Abdullsh Muh. bin Ahmaﬁ. Mizan al-TI tidal

fi Naqgd Ar-Rijal. ttp Dar Ahysa al-Kutub
al-"Arabiah. '
Dep. Agams RE 1998. Al-Qur an | dan Terjemahnya.

Semarang @ Toha Putra.

— ., 1983. Ensiklopedia Islam. jld., I1I1I. Jakarts
CV. Anda Utama.

Fakhruddin, HS. 1892. FEnsiklopedia Al-Qur "an. Jskarta
PT. Rineka Cipta. '

Hadi, Sutrisno. 1883. Hbtodolqgi Research L.
Yogyakarta : YPF. Paikologi UGM.‘

Ibn "Adi sl-Jurjsani, Abu Ahmad Abdullsah. 1888. AlI-Kamil fi
Du afa ar-Rijal. juz 1, Beirut : dar al-Fikr.

Ibn at-ASir al-Jazari, Izuddin. 1984. Jawi~ al-Usil min
Ahadis Rosul. Beirut : Dar Ikhys at-Turas al- Arabi.

|
Usud al-Gabah fi Ma rifah As-Sahabah. ttp : Dar
Asy-Svyi bi.

Ibn Hsmbal, Abu Abdillsh Ahmsd. Musnad Ahmad. 3jld., V,
ttp * D&r s8l-Fikr. '

Ibn Ka&ir, Abu 8l-Fida al-H&fiz.  Tafsir al-Qur’an
al-"Azim. juz I, Beirut : Maktabsh an-Nur sl-Ilmiyah.

. 1982. Al-Bidayah wa An-Nihayah. jld., B8, juz 1IT1,
Beirut : Dar al-Fikr.

Ibn a2-Sslah, Abu “Amr “USman bin Abdl ar-Rahman . 1977 .
., - -’ -

Ulum al-Hadis. sl-Madinsh al-Munpwaroh : zal-Msktabah

al-Tlmiyyah.

bn Teimivysh, Ahmarl Majmu ™ Fatawa. ttp : Maktasbah

al-Ma ' srif sr-Ribat sl-Magrib.

_—y
)
~3




|
i
|
T1shy, Fadhl. 1998. Fadhilah dan Tafsir Ayvat Kursi. penj.,
Ksthur Suhardi. Jakarts @ Pustaks| al-Kautsar
Imam 2%2-2shsbi. 1972. Al-Kasyif fi Ma’'rifah Man Lahu
Riwayah fi al-Kutub at-Sittah. juz III, ttp Dar

an—Nagr Li a@~Taba’ah.

Imam Muslim. $&ﬁjb Nuslim. juz I, Beirpt : Dar sl1-Kitab.

Imam Nawawi. $ahih Muslim bi Syarh Im an-Nawawi. juz VI,
ttp « Dar al-Fikr. 1”

Ismail, M. Syuhudi. 1988. Kaedah Kesqablhan Sanad Hadis.
Jakarta : Bulan Bintang.

1992. Metodologi Penelitian qhdis Nabi. Jakarts
Bulan Bintang. | .

Ma‘luf, Louis. 1973. Munjid fi al-Lugah. Beirut : Dar
Mariq. '
|

Nszir, Moh. 1988. Metode Penelitian| Jskarta : Ghalia
Indonesia. -

Qutb, Sayyid. 1968. Fi Zilal al-Qur” aq jld., Beirut : Dar
Ikhys at-Turasil al-"Arsbi.

Rahmsn, Fstchur. 1974. Tkhtisar Musthalahul Hadis. Bandung
sl-Ma“=arif.

Rahman, Fazlur. 1983, Tema Pokok al+Qur an. penj., Anas
Mahyudin. Bandung : Pustaks

Ssmiy, Mahmud. 1983. Menyelami Rahasia Nama-Nama Allah
: Yang Indah. pend., Idrus Hasan, Jakarta
Pustaks Hidayah.

Shihab, M. Qurasish. 19892, Hénbunikan‘al—ﬂur’an. Bandung
Mizan. '

1997. Hidangan Ilahi Ayat-Ayat Tahlil. Jakarta
Lentera Hati. .

Surakhmad, Winsrno. 1989. Pengantar Penelitian Dasar,
Metode dan Teknik. Bandung :@ Tarsito.

‘Usman, Abdurrshman Muhammad. 1867. Tuhfafu al-Ahwazi bi
Syarh Jami at-Turmuzi. juz VII, Kairo Mat "ba ah
al-Fajsalah at-Jadidah.

Zahwan, Abdul Hamid. 1996. Hujan Rizgi. S5olo : CV. Aneks.

Wadji, Muh. Farid. Kitab Asy-Sya 'bi. Beirut.

128




Wensink, A.J. 1988, Al Mu 'jam al-Mufahras 1i Alfaz
Al-Hadis. Hans. Muhammad Fu'ad Abd 81-Bsqi. Leidu
E.d. Brill.

Yunus, Mshmud . 1983. Kamus Arab Indonesia.
Jakartas : YP3A.

129




